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BAB 1 

PENGENALAN DATABASE 

 

 

1.1. PENGERTIAN  DATABASE 

Database digunakan sebagai suatu tempat yang digunakan untuk menampung 

beberapa objek tabel, query, form, Report, dan lainnya. Beberapa aturan untuk merancang 

database yang baik antara lain:  

1.Tabel dalam database tidak boleh mengandung record (data) ganda, atau dengan kata lain 

tidak boleh ada redudancy data. Jika terdapat data yang sama, maka perlu dilihat kembali 

rancangan tabelnya. 

2. Setiap tabel dalam database, harus memiliki field (kolom) yang unik. Field ini disebut 

sebagai Primary Key. 

3.Tabel harus sudah normal. 4.Besar atau ukuran database hendaknya dibuat seminimal 

mungkin. Hal ini ditentukan oleh pemilihan tipedata yang tepat. 5. Merancang database 

hendaknya memperhatikan apakah rancangan dapat menampung data (record) sesuai yang 

dibutuhkan oleh aplikasi. 

 

Gambar : Struktur database 

Keterangan :  

Dalam aplikasi, penggunaan istilah entity sering disamakan dengan istilah tabel. Disebut tabel, 

karena dalam mempresentasikan datanya diatur dalam bentuk baris dan kolom. Baris mewakili 

1 record dan kolom mewakili1 field. Dalam sistem database tradisional, entity/ tabel ini 

disebut juga dengan file. 

1. Database Kumpulan dari tabel-tabel yang saling berelasi, disusun secara logis sehingga 

menghasilkan informasi yang bernilai guna dalam proses pengambilan keputusan .  
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2. Tabel (Entity) Entity merupakan sesuatu yang dapat diidentifikasi dari suatu sistem 

database, bisa berupa objek, orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya akan 

disimpan dalam database. 

 

3. Record (Tupple) Tuple/ Record adalah kumpulan data value dari attribute yang 

berkaitan sehingga dapat menjelaskan sebuah entity secara lengkap. Misalnya record entity 

barang adalah kumpulan data value dari field. Dalam database, record disebut juga baris. 

4. Tabel mempunyai properti (komponen) antara lain atribut, type data, size dan key. 

 

Gambar 2: Contoh  tabel barang 

Atribut

Record/tupel/isi

 

Gambar 3: Contoh tabel  

1.2. ENTITY RELATIONAL DIAGRAM (ERD) DAN LOGICAL 

RELATIONAL STRUCTURE (LRS) 

A. Entity Relational Diagram (ERD) 

 

Entity Relational Diagram merupakan pemodelan basis data dengan menggunakan 

diagram relasi antar entitas, dapat dilakukan dengan menggunakan suatu pemodelan 

basis data. Berikut simbol/notasi dasar yang digunakan dalam ERD: 
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Gambar. Simbol Keterangan Entity Relathionship 

 

Tahapan dalam ERD yaitu: 

 

1. Indentifikasi Entitas 

 

Melakukan identifikasi himpunan entitas yang terdiri dari calon/kandidat entitas yang 

terlibat. Tidak semua calon entitas yang teridentifikasi akan digunakan pada 

pemodelan. Pada tahap ini sebaiknya identifikasi semua kemungkinan entitas yang 

terlibat. 

Tabel calon entitas 

No. Nama Calon Entitas 

1 Barang 

2 Pelanggan 

3 Transaksi 

4 DetailTransaksi 

 

 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Entitas 

Objek yang dapat diidentifikasi oleh 

lingkungan pemakai 

 

 

 

Relasi 

Menunjukkan hubungan diantara entitas 

 

 

Atribut 

Mendeskripsikan karakter entitas 

 

 

Garis 

Penghubung antara relasi, atribut dan entitas 
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2. Menentukan Atribut Key 

 

Menentukan atribut yang dijadikan sebagai Key, untuk entitas yang dipilih dan akan 

digunakan dalam pemodelan. Entitas yang terpilih diberi atribut Key dengan 

memperhatikan sifat unik. 

 

 

tb_barang 

Kd_Brg 
 

tb_pelanggan 

Kd_Plg 

 
tb_transaksi No_Trans 

 

Gambar. Atribut key 

3. Identifikasi Relasi 

 

Melakukan identifkasi himpunan relasi yang terdiri dari calon/kandidat relasi. Tidak 

semua calon relasi yang teridentifikasi akan digunakan pada pemodelan. Relasi 

disarankan menggunakan suatu kata yang akan mengarah dan menghasilkan kalimat aktif. 

Tabel.Identifikasi  Relasi 

No. Nama Calon Relasi 

1 Memiliki 

2 Mempunyai 

3 Menangani 

4 Membayar 

5 Mengelola 

4.  Membuat Design Perkiraan 

 

Membuat design perkiraan pemodelan berdasarkan pemilihan entitas, relasi dan atribut yang sudah 

teridentifikasi pada tahap sebelumnya. Setiap entitas memiliki atribut key yang bersifat sebagai 
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primary dan setiap relasi memilii atribut key yang berasal dari setiap entitas yang dihubungkan 

oleh relasi tersebut. Atribut tersebut bersifat sebagai foreign. 

 

 

 

 

 

 

tb_pelanggan 

tb_barang tb_transaksi 

Kd_Plg 

Kd_Plg 

melakukan 

Kd_Brg 

No_Trans 

memiliki 

No_Trans No_Trans Kd_Brg 

 

Gambar. Contoh Desain ERD 

5. Menentukan Kardinalitas 

 

Menentukan kardinalitas berdasarkan fakta yang terjadi. Menentukan jumlah maksimum 

entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Macam-macam 

kardinalitas adalah: 

a. Satu ke satu (one to one), Setiap anggota entitas A hanya boleh berhubungan dengan 

satu anggota entitas B, begitu pula sebaliknya. 

b. Satu ke banyak (one to many), Setiap anggota entitas A dapat berhubungan dengan 

lebih dari satu anggota entitas B tetapi tidak sebaliknya. 

c. Banyak ke banyak (many to many), Setiap entitas A dapat berhubungan dengan 

banyak entitas himpunan entitas B dan demikian pula sebaliknya. 
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tb_pelanggan 

tb_barang tb_transaksi 

Kd_Plg 

Kd_Plg 

melakukan 

Kd_Brg 

No_Trans 

memiliki 

No_Trans No_Trans Kd_Brg 

1

M

1M

 

Gambar. Contoh kardinality 

 

1.3. LOGICAL RELATIONAL STRUCTURE (LRS) 
 

Representasi dari struktur record-record pada tabel-tabel yang terbentuk dari 

hasil relasi antar himpunan entitas. Menentuka Kardinalitas, Jumlah Tabel dan Foreign 

Key sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

1. One to One : Relasi 1:1 akan membentuk 2 tabel 

2. One to Many : Relasi 1:M akan membentuk 2 tabel 

3. Many to Many : Relasi M:N akan membentuk 3 tabel 
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Pelanggan

PK Kd_pelanggan

 Nm_pelanggan

 Alamat

 Telepon

Transaksi

PK No_Trans

 Tgl_trans

 Kd_pelanggan

Detail

 No_trans

 Kd_barang

 Jumbel

Barang

PK Kd_barang

 Nm_barang

 Harga

1 M

1 M

1

M

 

Gambar . Contoh LRS 
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BAB II 

MEMBUAT DATABASE, TABEL DAN RELASI PADA MICROSOFT 

ACCESS 

 

 

2.1.  Microsoft Access 

Microsoft Access merupakan salah satu program pengolah database yang sangat 

populer karena kemudahannya dalam pengolah data. Microsoft Access juga merupakan 

sebuah program aplikasi basis data dengan model relasional. Dengan Ms.Access, anda dapat 

mengolah berbagai jenis data serta membuat hasil akhir berupa laporan dengan tampilan 

yang lebih menarik.Versi yang akan kita gunakan adalah Microsoft Office Access 2007. 

Microsoft Acces adalah suatu piranti lunak dari Microsoft Corporation yang 

membantu proses pembuatan database. Burhan Novita, dalam Stevan (2007:72). Microsoft 

Acces salah satu pengolah database termudah dan handal, produk Microsoft walaupun dalam 

penerapan program berorientasi objek mengalami kesulitan tetapi Microsoft Acces tercepat 

dan termudah dalam membuat program aplikasi bisnis Supardi (2006:7) 

Dengan bantuan Microsoft Access, peserta dapat secara efektif mengelola informasi 

penting dengan menyimpannya dengan mudah untuk referensi, pelaporan, dan analisis di 

masa mendatang. Seperti namanya, pengguna akan memiliki akses ke informasi yang 

terorganisir dalam database mereka dengan efisien. (Sendari, 2019) 

Berikut keunggulan Microsoft Access: 

1. Ideal untuk pengguna individu dan tim yang lebih kecil 

2. Lebih mudah dioperasikan daripada database klien-server untuk dipahami dan digunakan 

3. Impor dan ekspor ke Microsoft Office lain dan aplikasi lain 

4. Template siap untuk pengguna reguler untuk membuat dan menerbitkan data 

5. Mengizinkan membangun dan menerbitkan basis data Web dengan mudah 

6. Fitur ramah pengguna ‘Tell Me’ untuk bantuan 

7. Mengizinkan pengembang membuat solusi khusus menggunakan kode VBA 

8. Sembunyikan / Tampilkan opsi untuk Ribbon 
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9. Mengizinkan pengguna Melaporkan Tampilan Menghilangk 

9. Mengizinkan pengguna Melaporkan Tampilan Menghilangkan Laporan Ekstra 

10. Mengizinkan Laporan keluaran dalam format PDF 

2.2. Elemen dalam Microsoft Access 2007 

 

Gambar . Elemen dalam ms. Access 

Keterangan : 

1.Ribbon: area jendela di atas jendela program di mana anda dapat memilih tombol 

perintah. 

2.Command Tab: kumpulan dari group yang berbentuk tabulasi dan secara otomatis 

menyesuaikan dokumen aktif. 

3.Contextual Command Tab: tab yang tampil secara otomatis berdasarkan dokumen 

atau objek yang sedang dikerjakan. 

4.TombolDialog: suatu tombol yang terletak disebelah kanan bawah suatu group dan 

jika diklik akan menampilkan kotak dialog.  

2.3. Objek dalam Ms. Access 

Dalam Ms.Access terdapat beberapa objek yang dapat digunakan untuk mengolah data. 

Objek-obejk tersebut antara lain: 

a.Tabel: merupakan tempat untuk menyimpan data yang telah diolah dan mempunyai 

suatu tema tertentu.Terdiri dari field dan record yang keduanya ditempatkan pada 

bagian kolom dan baris. 

b.Query: merupakan objek database yang digunakan untuk menampilkan, menyunting 

dan menganalisa data. Selain itu query juga dapat digunakan untuk menginput data 

berupa rumus. 
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c.Form: merupakan objek database yang digunakan utnuk proses input, menyunting 

data dan menambah kontrol-kontrol. 

d. Report: merupakan hasil akhir dari pengolahan data yang dapat ditampilkan dalam 

layar maupun dalam bentuk cetakan dengan diformat sesuai dengan kebutuhan dan juga 

dapat dimodifikasi.  

e. Macro: merupakan rangkaian perintah dengan menggunakan bahasa pemogramman 

Ms.Access yang dapa disimpan dan dijalankan secara otomatis. 

f. Module: kumpulan program yang ditulis dengan menggunakan bahasa macro 

Ms.Access. 

2.4. Membuat database 

Langkah untuk membuat database pada Ms.Access 2007 sebagai berikut: 

a. Jalankan program Ms.Access 2007 

b. Klik pilihan Blank Database atau klik tab File ➔New dan pilih Blank Database 

 

21) 

Gamabar .Langkah membuat database 1 

c. Buat nama database yang akan dibuat (contoh  :umkm_penjualan)➔ klik create 

 

Gambar . Langkah –langkah membuat database 
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3.Pada bagian File Name ketik nama file database yaitu db_umkm_penjualan.accdb 

4.Tentukan lokasi penyimpanan dengan menekan tombol Browse. 

5. Klik OK pada kotak dialog File New Database. 

6.Selanjutnya Ms.Access akan menampilkan jendela database dan jendela tabel. 

2.5. Membuat tabel 

Setelah membuat database, selanjutnya peserta harus membuat tabel-tabel yang 

digunakan. Pada saat membuat database, secara otomatis akan terbuka jendela tabel. Tetapi 

cara yang paling mudah untuk membuat sebuah tabel adalah melalui jendela design tabel. 

Langkah untuk membuat tabel adalah sebagai berikut: 

1). Tabel Barang 

a. PilihTab Create grup Tables, kemudian klik icon Table Design, sehingga akan tampil 

jendela design table. 

 

Gambar . Design Tabel barang 

b.Ketik nama field pada Field Name, tentukan tipe data pada Data Type dan beri 

keterangan pada bagian Description. 

c.Aktif pada field kd_brg, kemudian klik tombol Primary Key untuk menjadikan field 

tersebut menjadi sebuah primary dalam sebuah tabel. Primary Key adalah field yang d

 igunakan sebagai kunci pengurutan dengan data unik atau tidak boleh sama. 

d. Klik tombol Save pada Quick Access Tool bar untuk menyimpan tabel. Lalu ketikkan 

nama tabel pada Table Name dan berinama tb_barang. 

e. Kemudian untuk mengisi tabel, klik Icon View, lalu isilah sebanyak 10 record untuk 

tabel barang. 
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Gambar . Tabel barang 

 

2). Tabel Pelanggan 

 

Gambar . Design Tabel pelanggan 
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Gambar .  Tabel pelanggan 

 

3). Tabel Transaksi 

 

Gambar .  DesignTabel transaksi 
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Gambar .  Tabel transaksi 

 

4). Tabel detail 

 

Gambar .  Design Tabel detail 
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Gambar. Tabel detail 

2.6. Merelasikan Tabel 

Setelah mempersiapkan database beserta tabel-tabel yang dibutuhkan dalam 

aplikasi, langkah selanjutnya adalah membuat relasi (hubungan) antara tabel-tabel 

tersebut. Langkah untuk membuat relasi antar tabel sebagai berikut: 

1. Pada jendela database aktif, klik tombol Relationship     pada tab 

Database  Tools  group  Relationship.  Sehingga  akan  ditampilkan  jendela 

 

Relationship. 
 

 
Gambar. Jendela relationship 

2. Pilih nama-nama tabel yang akan direlasikan, kemudian klik tombol Add 
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untuk memasukkan tabel-tabel kedalam jendela Relationship. Klik tombol 

Close untuk menutup kotak dialog Show Table. 

3. Selanjutnya buat link antara tabel-tabel tersebut berdasarkan field kunci 

relasi pada masing-masing tabel. Sebagai contoh, antara Kd_Plg (Tabel 

Pelanggan) dengan Kd_Plg (Tabel Transaksi) dapat direlasikan dengan cara 

field kunci Kd_Plg (Tabel Pelanggan) di drag ke Kd_Plg (Tabel Transaksi).



 

 21 

 

Kemudian  akan  tampil  secara  otomatis  kotak  dialog  Edit  Relationship. 

 

Ceklist ketiga CheckBox lalu klik Create. 
 

 
Gambar. Edit relathionship 

 

 

Keterangan : 

 

a. Enforece Referential Integrity merupakan suatu konsep database yang 

memastikan bahwa hubungan antar tabel tetap konsisten dan menjamin 

validasi hubungan antara record-record, dimana kita tidak dapat 

menambah record ke tabel yang berisi Foreign Key kecuali ada 

hubungan dengan tabel utama sesuai dengan tabel yang terhubung, baik 

itu update maupun delete. 

b. Cascade Update Related Fields adalah setiap perubahan pada Primary 

Key di tabel utama, maka secara otomatis mengubah nilai pada record- 

record yang berhubungan/berelasi dengan tabel utama. 

c. Cascade  Delete  Related  Record  adalah  setiap  penghapusan  pada 

 

Primary   Key   di   tabel   utama,   maka   secara   otomatis   mengubah 
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QUERY, FORM DAN SUBFORM 

 

 

 

menghapus nilai-nilai record-record yang berhubungan/berelasi 

dengan tabel utama. 

4. Selanjutnya dengan cara yang sama buatlah relasi untuk tabel-tabel yang 

lainnya, sehingga hasilnya sebagai berikut: 

 

Gambar. Relasi tabel 
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BAB III 

QUERY, FORM DAN SUBFORM 

Setelah selesai merelasikan tabel-tabel yang akan digunakan  dalam aplikasi, langkah 

selanjutnya adalah membuat objek Query. Query merupakan objek yang dapat digunakan 

untuk menampung semua data tabel atau sebagian, menyaring dan mengurutkan data, 

membuat kalkulasi data, dan membuat field dalam bentuk rumus. Pada Query sudah 

dilengkapi dengan Structured Query Language (SQL) yang menjadi standard bahasa dalam 

mengolah database. 

3.1. Membuat Query 

Langkah  untuk  membuat  query  dalam  Ms.  Acces  melalui  jendela  design adalah: 

1. Pilih tab Create, klik tombol Query Design       sehingga   akan   tampil 

jendela Query dan kotak dialog Show Table. 

 

 

 

 

 

Gambar. Query design 

2. Pada kotak dialog Show Table, pilih tab Tables untuk menampilkan nama-nam 

tabel yang sudah di buat. Kemudian pilih tabel yang dibutuhkan dan klik tombol 

Add untuk     memasukkan     objek-objek                            tersebut   

kedalam  jendela  query.  Klik  tombol  Close  untuk  menutup  kotak dialog 

Show Table. 
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3. Masukkan field-field yang akan digunakan dalam query dengan cara double 

clilck pada nama field dimasing-masing tabel seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar . Query transaksi penjualan 

Keterangan 

 

Field : Nama field yang ingin ditampilkan 

Table : Nama tabel dari field yang ditampilkan 

Sort : Mengurutkan data hasil query 

Show : Mengatur field ditampilkan atau tidak 

 

Criteria : Syarat dari data yang ingin ditampilkan 

 

Jika ingin menggunakan semua field pada tabel maka kita hanya klik dan 

drop tanda * pada tabel barang ke baris field. Jika tidak kita dapat memilih 

salah satu field dengan cara double klik field yang diinginkan. Terdapat 3 

pilihan pada toolbars View, yaitu : 

a. Design View : untuk menampilkan desain tabel query. 

b. Datasheet View : untuk menampilkan data hasil query. 

c. SQL View : untuk membuat query dengan script SQL. 
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zard 

 

4. Tambahkan field baru berupa rumus (Ekspresi) dengan langkah berikut: 

 

a. Klik kanan pada field kosong lalu pilih Build 

 

b. Berikan rumus Lalu Klik OK 
 

 
Gambar. Propertis Build 

5. Klik tombol Save pada Quick Access Toolbar untuk menyimpan query dan 

beri nama Query_Jual. 

3.2. Membuat Form 

 

Merupakan objek yang digunakan untuk menampilkan data yang tersimpan dalam 

tabel dengan tampilan form. Berdasarkan db_penjualan yang telah dibuat, selanjutnya 

membuat Form Data Pelanggan dengan menggunakan Form Wizard. Adapun langkah-

langkah untuk membuat form yaitu: 

1. Klik Tab Create grup Forms, Klik Icon Form Wi     , maka 

akan   tampil   kotak   dialog   Form   Wizard.   Pilih   Tabel   Transaksi   pada 

tables/query, lalu akan muncul field-field yang ada pada bagian Available 

Fields.
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2. Kemudian pindahkan ke bagian Selected Field dengan menggunakan tanda 

panah >> sehingga seperti tampilan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Selected field 

3. Klik Next, pada pemilihan Layout untuk form pilih Columnar Klik Next 
 

 
Gambar. Layout form 

4. Untuk Judul disesuaikan dengan form yang akan dibuat → Klik Finish, maka 

akan tampil seperti gambar dibawah ini: 

d. Form Pelanggan 
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Gambar. Form Pelanggan 

e. Form Barang 

 

Gambar . Form Barang 

f. Form Transaksi 
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Gambar . Form transaksi 

g. Form  Menu utama 

 

Gambar. Form menu utama 



 

 29 

 

Gambar. Sub Form Transaksi 

3.3. Membuat Sub Form 

 

Membuat Form dan SubForm 

 

Untuk pembuatan Form dan Subform secara bersamaan, caranya 29amper sama 

dengan pembuatan form sebelumnya. Berikut cara pembuatannya secara wizard: 

1. Klik Icon Form Wizard    , pindahkan  field-field  yang  ada pada 

tabel transaksi ke bagian Selected Fields. 
 

 

Gambar. Form wizard 

2. Kemudian  Pilih  Query_Jual  pada  Tables/Query,  pindahkan  semua  field 

 

kecuali no transaksi Klik Next 
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 Gambar. Tables query
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3. Pada View Data pilih by tb_transaksi Klik Next 
 

 
Gambar. View data 

4. Pada pemilihan Layout untuk form, pilihlah jenis Datasheet Klik Next 

 
Gambar . Layout tables 

5. Ubah Nama Form dan Subform (Form_Transaksi dan Sub  form_Transaksi) 

 

Klik Finish 
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Sub From Transaksi 

 

Gambar. Sub Form Transaksi 
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BAB IV  

LAPORAN UTAMA 

 

Report digunakan untuk menampilkan data-data yang berasal dari tabel maupun 

query. Setelah membuat database, tabel, query, form dan subform, langkah selanjutnya 

adalah membuat Report atau laporan. Sama seperti halnya pembuatan form, pembuatan 

Report  juga dapat dibuat melalui Report  Wizard maupun Report Design. 

4.1. Membuat Laporan Barang 

1. Klik tombol Report Wizard           pada  tab  Create  group 

Report , sehingga akan ditampilkan kotak dialog Report Wizard. 

2. Pada  bagian Tables/Queries pilih tabel pelanggan kemudian klik tombol >> untuk 

memilih semua field yang akan digunakan dalam laporan dan klik tombol Next. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Report wizard 
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2. Pilih field  kunci untuk 

mengelompokkan laporan. Untuk 

Report  pelanggan tidak 

dikelompokkan sehingga langsung 

klik tombol Next.             

3. Selanjutnya menentukam field kunci 

pengurutan laporan, dengan  cara klik 

tombol drop down (anak panah 

bawah) pada nomor 1 dan field 

Kd_plg. Klik tombol Next. 

 

 

4. Memilih layout atau tampilan dari 

laporan dengan cara pilih Tabular 

pada bagian layout dan pada bagan 

Orientation pilih Potrait. Klik tombol 

Next. 
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5. Beri nama atau judul laporan dengan 

nama Lap_Pelanggan. Kemudian klik 

tombol Finish untuk mengakhiri 

pembuatan laporan. 

 

6. Klik tombol Close Print Preview pada tab Print Preview grup Close Preview 

untuk menutup jendela Print Preview dan aktif pada jendela design. 

7. Pada jendela design, pilih label judul laporan pada bagian Report Header, 

 

kemudian ganti teks judul menjadi Laporan Data Pelanggan dan atur serta 

format label tersebut. 

8. Klik tombol Logo     pada tab Design grup Header/Footer untuk 

menambah objek gambar pada bagian Report Header, sehingga akan tampil 

kotak dialog Insert Picture. 

9. Pilih lokasi dan objek gambar yang akan dimasukkan dalam Logo dan Klik 

OK. 
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10. Untuk melihat hasil laporan, klik tombol View pada tab Design group View 
pilih Report View. 

 

Gambar. Form pelanggan 

4.2. Membuat Laporan Transaksi Penjualan 
 

Langkah untuk membuat laporan transaksi penjualan sebenarnya sama dengan 

pembuatan laporan data pelanggan hanya yang membedakan adalah sumber datanya 

berasal dari tabel dan query. Berikut langkah pembuatan laporan transaksi penjualan: 

1. Klik tombol Report Wizard       pada  tab  Create  group 

Report , sehingga akan ditampilkan kotak dialog Report Wizard. 

 

2. Pada bagian Tables/Queries pilih Tabel Transaksi (kecuali no transaksi) dan 

 

Query_Jual (semua field) 
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5.3. Membuat Form Utama 
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Gambar. Form laporan penjualan 

4.3. Membuat Form Laporan Barang 

 

Gambar. Form Laporan Barang 
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Gambar. Form barang 

4.4. Membuat Form Utama 

 

Form Utama merupakan form yang pertama kali dijalankan dan berisi tombol-

tombol yang berhubungan dengan form-form dan laporan yang lainnya. Berikut adalah 

langkah-langkah membuat form utama: 

1. Klik  tombol  Form  Design  pada  tab  Create grup  Form  ,  sehingga  akan 

ditampilkan lembar kerja form yang masih kosong. 

2. Matikan fungsi wizard dengan cara klik Use Control Wizard pada tab Design 

grup Controls.    

3. Kemudian klik tombol Option Group    pada tab Design grup Controls 

dan bentuk dalam lembar kerja form. 

 

4. Blok teks pada label Frame   dan ganti menjadi FORM MASTER. Kemudian 

 

format label tersebut, sehingga hasilnya seperti gambar berikut: 
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     Gambar. Frame master



 

 41 

 

 

 

5. Aktifkan kembali fungsi wizard dengan cara klik pilihan Use Control Wizard 

 

pada tab Design grup Controls. 

 

6. Selanjutnya klik  tombol  Button pada  tab  Design  grup  Controls  dan  klik 

didalam Options Group. 

7. Pada bagian Categories  pilih Form Operation  dan pada bagian Actions  pilih 

Open Form. Klik  tombol Next 

8. Pilih nama form yang akan dibuka jika Button ini diklik, klik tombol Next. 

 

 
 

9. Selanjutnya  klik  pilihan  Open  the  form  and  show  all  the  record, untuk 

membuat form dan menampilkan semua record. Klik tombok Next. 
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10. Klik pilihan Text untuk 

memilih tampilan tombol 

perintah berupa teks, 

kemudian ketikkan Master 

Pelanggan. Klik tombol 

Next. 

11. Langkah terakhir memberi 

nama tombol perintah dan 

beri nama 

cmd_mpelanggan.  Klik 

tombol Finish untuk 

mengakhir pembuatan tombol perintah. 

 

12. Ulangi diatas sehingga tampilan seperti dibawah ini: 

 

 
 

Gambar. Menu utama 
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